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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit gigi dan mulut merupakan salah satu masalah kesehatan
nasional sehinggga kesehatan gigi dam mulut dan upaya peningkatan derajat
kesehatan yang optimal seharusnya lebih diperhatikan. Penyakit gigi dan mulut
yang paling luas penyebarannya adalah karies dan penyakit periodontal karies
gigi terdapat di seluruh dunia tampa memandang umur, bangsa ataupun
keadaan ekonomi. Karies merupakan penyakit serius yang sering terjadi pada
anak-anak ini merupakan penyebab patologi atas tanggalnya gigi pada anak-
anak (Indah Irma Z & S. Ayu Intan, 2017).

Berdasarkan hasil survei kesehatan indonesia (SKI) tahun 2023,
prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut disumatra selatan mencapai
sekitar 55-56% pada penduduk usia >3 tahun,yang menunjukan bahwa masalah
kesehatan gigi dn mulut masih cukup tinggi dan memerlukan perhatian serius.

Menurut WHO Karies gigi merupakan penyakit kronis pada anak-anak
yang sering terjadi dan tingkatnya 5 kali lebih tinggi dari asma. Karies gigi
terdapat di seluruh dunia tampa memandang umur, bangsa ataupun keadaan
ekonomi. Organisasi kesehatan dunia (WHO) tahun 2016 mengatakan angka
kejadian karies pada anak masih sebesar 60-90%.

Karies gigi susu atau early childhood caries (ECC) merupakan masalah
kesehatan gigi dan mulut yang sering terjadi pada anak usia prasekolah,

termasuk anak taman kanak-kanak (TK). ECC ditandai dengan kerusakan pada



gigi sulung yang dapat menyebabkan nyeri, gangguan makan,
gangguan tumbuh kembang, serta menurunnya kualitas hidup anak (American
Academy of Pediatric Dentistry, 2021). Tingginya angka kejadian karies gigi
susu menunjukkan bahwa masalah ini masih menjadi perhatian penting dalam
kesehatan gigi anak (World Health Organizion, 2019).

Beberapa penelitian menunjukan bahwa anak yang terbiasa minum
susu menggunakan botol memiliki resiko karies lebih tinggi dibandingkan anak
yang tidak menggunakan botol. Penelitian oleh (Hilmiah et al, 2021)
menyatakan adanya hubungan antara pola pemberian susu botol dan resiko
karies gigi pada anak usia 3-6 tahun. Selain itu, pemberian susu botol sebelum
tidur tanpa membersihkan gigi dapat meningkatkan resiko terjadinya karies
gigi susu (Illahi et al., 2017).

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan penelitian untuk menggambarkan
resiko karies gigi susu pada anak usia dini yang memiliki kebiasaan minum
susu menggunkan botol (WHO, 2019).

Kerusakan gigi pada anak dipengaruhi oleh beberapa penyebab salah
satunya yaitu minum susu menggunakan botol. Banyak orang tua yang
mengeluh tentang gigi anaknya kecoklatan, mahkota gigi yang rusak, bahkan
terkadang mahkota gigi tinggal tersisa sedikit, namun banyak para ibu yang
tidak menyadari apa penyebab dari masalah yang terjadi pada gigi anaknya
tersebut yang sebenarnya mengalami karies botol (Abdullah & Munadirah,

2021).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah pada Karya Tulis Ilmiah ini adalah bagaimana hubungan kebiasaan
konsumsi susu menggunakan botol dengan keries gigi pada anak RA Baitul

Hannan.?

C. Pertanyaan Penelitian

1. Berapa jumlah anak RA Baitul Hannan dengan kebiasaan konsumsi susu
menggunakan botol mengalami karies gigi?

2. Berapa angka kejadian karies gigi pada anak RA Baitul Hannan dengan
kebiasaan konsumsi susu menggunakan botol berdasarkan frekuensi
minum susu?

3. Berapa jumlah anak RA Baitul Hannan dengan kebiasan konsumsi susu
menggunakan botol?

D. Tinjauan Penelitian
1. Tujuan Umum
Telah diketahui hubungan kebiasaan konsumsi susu menggunakan
botol dengan keries gigi pada anak RA Baitul Hannan.

2. Tujuan Khusus

1) Diketahui jumlah anak RA Baitul Hannan dengan kebiasaan konsumsi
susu menggunakan botol mengalami karies gigi.

2) Diketahui angka kejadian karies gigi pada anak RA Baitul Hannan
dengan kebiasaan konsumsi susu menggunakan botol berdasarkan

frekuensi minum susu



3) Diketahui jumlah anak RA Baitul Hannan dengan kebiasan konsumsi

susu menggunakan botol

E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi
ilmiah bagi institusi pendidikan kesehatan gigi dan mulut mengenai
hubungan karies gigi susu pada anak RA Baitul Hannan dengan kebiasaan
konsumsi susu dengan botol, serta dapat digunakan sebagai bahan
pengembangan penelitian selanjutnya.

Bagi Taman Kanak-Kanak (TK)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak TK
mengenai hubungan karies gigi susu pada anak yang memiliki kebiasaan

minum susu botol.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini1 diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
peneliti mengenai hubungan kebiasaan konsumsi susu menggunakan botol

dengan keries gigi pada anak RA Baitul Hannan.
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